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ABSTRAK 

 
Latar Belakang Masalah : Sepak bola adalah merupakan cabang olahraga yang populer  di 

Indonesia bahkan di dunia. Usaha agar dapat mencapai prestasi yang seperti diinginkan adalah 

merupakan hal yang tidak mudah diwujudkan, sebab banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

didalamnya. Maka dari itu penyusun memilih salah satu faktor yaitu : Pengaruh kekuatan otot tungkai 

dan kelentukan togok terhadap kemampuan ketepatan menendang bola. 

Bertolak dari hal diatas kekuatan otot kaki dan kelincahan merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam usaha mendapatkan prestasi yang lebih baik. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode test dan pengakuan yang juga masuk dalam 

kategori metode kolerasional analisis. Populasi untuk penelitian ini adalah siswa SSB Benteng FC 

Ngawi. Adapun populasi yang digunakan 30 anak yang terdiri dari anggota sepak bola. 

Berdasarkan pada hasil analisis data kekuatan otot tungkai, kelentukan togok dan kelentukan 

togok secara bersama-sama dengan perolehan nilai F-hitungsebesar 8.398 (sig. 0,001) dengan 

memberikan sumbangan keberhasilan sebesar 38,3% terhadap keberhasilan melakukan kemampuan 

ketepatan menendang bola SSB Benteng FC Kab. Ngawi, sehingga hipotesis nihil yang mengatakan 

“Tidak ada sumbangan yang signifikan antara kekuatan otot tungkaidan kelentukan togokdengan 

kemampuan ketepatan menendang bola, H0ditolak”. Berorientasi pada hasil tersebut, keberhasilan 

kemampuan ketepatan menendang bola dipengaruhi oleh kekuatan otot tungkai dan kelentukan togok 

sebesar 38,3%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik simpulan bahwa ada hubungan yang positif 

kekuatan otot tungkai dan kelentukan togok terhadap kemampuan ketepatan tendangan pada siswa 

SSB Benteng FC Ngawi. 

 

KATA KUNCI : Kekuatan Otot Tungkai, Kelentukan Togok, Kemampuan  Ketepatan Menendang 

Bola 
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I. LATAR BELAKANG 

Secara sederhana pengertian 

sepak bola adalah permainan olahraga 

yang memainkan bola kulit sebagai 

objek permaian, yang dimainkan oleh 

dua tim, dimana satu tim terdiri dari 

sebelas orang pemain. Pemenang 

ditentukan berdasarkan jumlah gol 

terbanyak yang dicetak oleh masing-

masing tim, jika skor sama kuat 

(imbang), maka akan dilakukan 

pengundian atau diadakan adu pinalti.  

Awalnya sepak bola adalah 

sebuah permainan rakyat, tanpa aturan 

dan peraturan khusus, yang kemudian 

banyak berakhir dengan tindak 

kekerasan dan pelanggaran. Hingga 

kemudian dibentuklah FIFA, federasi 

sepak bola internasional yang 

menentukan aturan dalam setiap 

pertandingannya. Federasi yang kini 

dipimpin Joseph S. Blatter inilah yang 

menentukan aturan (laws of the game) 

dalam pertandingan sepak bola, serta 

membuat statuta untuk dijalankan oleh 

asosiasi-asosiasi sepak bola di masing-

masing negara anggotanya. 

Di Indonesia sendiri, federasi 

yang mengurus persepakbolaan 

nasional adalah PSSI (Persatuan 

Sepakbola Seluruh Indonesia). PSSI 

dibentuk tahun 1930 di Yogyakarta 

sebagai wujud cita-cita untuk 

mengharumkan nama bangsa di pentas 

persepakbolaan internasional. PSSI 

bertugas mengurus dan 

menyelenggarakan kompetisi sepak 

bola nasional, baik profesional 

maupun amatir, serta membina dan 

mengembangkan atlet-atlet sepak bola 

nasional.Dan barulah pada tahun 1952, 

PSSI resmi menjadi anggota FIFA. 

Yang kemudian tim sepak bola 

nasional (timnas) berhak untuk 

berpartisipasi dalam kompetisi yang 

diselenggarakan FIFA. 

Seorang pemain sepak bola yang 

bermutu jelas membutuhkan beberapa 

kemampuan. Beberapa kemampuan itu 

diantaranya adalah fisik dan teknik. 

Disamping itu, faktor yang sangat 

menentukan permainan dari suatu 

kesebelasan adalah penguasaan 

teknik-teknik dasar bermain sepak 

bola. Sneyer (1998 : 10). Pemain 

sepak bola selalu dituntut untuk 

bergerak, baik berlari cepat maupun 

lambat dengan bola. Permainan sepak 

bola mencetak gol ke gawang lawan 

merupakan bagian terpenting dalam 

setiap pertandingan. 

(http//www.beritasepakbola.co.id.//20

14). Selanjutnya ditegaskan pula 

bahwa tujuan utama dari permainan 

sepak bola adalah mencetak gol ke 

gawang lawan yang sebanyak-
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banyaknya 

(http//www.teknikdasarsepakbola.co.i

d.//2013). 

Dalam permainan sepak bola 

saat ini, setiap pemain lapangan 

tengah dan belakang dituntut untuk 

terampil melakukan aksi perorangan 

dan mampu melakukan penyerangan 

ke daerah pertahanan lawan. 

Permainan sepak bola semua pemain 

mempunyai tugas dan tanggung jawab 

untuk ikut melakukan  penyerangan. 

(Batty, 1987 : 39). 

Di dalam permainan sepak bola 

banyak terdapat berbagai macam 

teknik-teknik dasar antara lain : 

1. Passing (mengoper bola) 

2. Dribbling (menggiring bola) 

3. Heading (menyundul bola) 

4. Controlling (menghentikan bola) 

5. Shooting (menendang) 

Kekuatan (strength) diartikan 

sebagai kemampuan dalam 

menggunakan gaya dalam bentuk 

mengangkat atau menahan suatu 

beban. Bompa(1999), mendefenisikan 

kekuatan sebagai kemampuan otot dan 

syaraf untuk mengatasi beban internal 

dan eksternal. 

Kekuatan merupakan kompenen 

yang sangat penting dari kondisi fisik 

secara keseluruhan, karena merupakan 

daya penggerak setiap aktifitas fisik. 

Kelentukan merupakan salah satu 

aspek kondisi fisik yang sangat 

penting dalam pencapaian prestasi 

optimal. Kelentukan sangat di 

perlukan sekali hampir di semua 

cabang olahraga yang banyak 

menuntut banyak ruang gerak sendi 

seperti senam, loncat indah, beberapa 

nomor atletik, permainan-permainan 

dengan bola, anggar, gulat, dan 

sebagainya (Harsono.1998:163). 

Kelentukan adalah daya lentur 

adalah efektifitas seseorang dalam 

menyesuaikan diri dalam segala 

aktifitas dengan penguluran tubuh 

yang luas.(M.Sajoto, 1995:17). Hal ini 

akan sangat mudah ditandai dengan 

tingkat (flexibility) persendian pada 

seluruh tubuh. Berdasarkan pengertian 

kelentukan otot togok dalam penelitian 

ini adalah kemampuan melentukkan 

togok atau batang tubuh sedemikian 

rupa sehingga berbeda dalam sikap 

anatomis yaitu lurus antara batang 

tubuh dengan tungkai. 

Menendang bola merupakan 

salah satu karakteristik permainan 

sepak bola yang paling 

dominan.Tujuan utama menendang 

bola adalah untuk mengumpan 

(passing) dan menembak kearah 

gawang (shootig). 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Gihan Yudhistirawan | 12.1.01.09.0509 
FKIP - PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

Selama ini di SSB Benteng FC 

di pandang kurang akurat pada saat 

menendang bola, terutama ketepatan 

dalam menendang bola yang masih 

kurang dikuasai oleh siswa SSB. Hal 

ini terlihat dari kurang adanya respon 

yang baik dari siswa . Maka, 

berdasarkan latar belakang di atas 

penulis sangat tertarik untuk meneliti 

seberapa besar pengaruh antara 

kekuatan otot tungkai dan kelentukan 

togok terhadap ketepatan  menendang 

bola pada siswa SSB Benteng FC. 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel  Penelitian                                                     

Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah kekuatan otot 

tungkai yang di lambangkan dengan 

(X1), dan kelentukan togok 

dilambangkan dengan (X2) Ketepatan 

menendang bola merupakan variabel 

terikat pada penelitian ini yang 

dinotasikan dengan (Y). 

B. Teknik Dan Pendekatan 

Penelitian 

Penelitian ini akan 

menggunakan metode korelasional. 

Korelasional adalah suatu penelitian 

untuk mengetahui hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel 

atau lebih tanpa ada upaya untuk 

mempengaruhi variabel tersebut 

sehingga tidak terdapat manipulasi 

variabel. Tujuan penelitian 

korelasional ialah untuk menentukan 

ada tidaknya hubungan, kearah mana 

hubungan tersebut (positif/negatif). 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini di lakukan 

lapangan Alun-alun Kab. Ngawi. 

Dimana Lapangan tersebut tempat 

SSB Benteng FC Kab. Ngawi berlatih 

dan sebagai homebase. 

Waktu penelitian adalah waktu 

yang di butuhkan penulis pada saat 

mulainya pengajuan judul hingga 

berakhirnya penyusunan laporan 

penelitian. Adapun penelitian yang 

diperlukan peneliti yaitu mulai bulan 

Januari 2017 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Adapun sempel dalam penelitian 

ini adalah semua siswa SSB Benteng 

FC Kab. Ngawi yang berjumlah 30 

anak. Maka penelitian ini dinamakan 

total sampling atau sampel populasi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan tes dan pengukuran. 

1) Leg Dynamometer (Muhammad 

Muhyi Faruq dan Albertus 

Fenanlampir,2015: 108) 

a. Tujuan : Mengukur kekuatan 

statis otot tungkai. 

b. Alat : Back and Leg 

Dynamometer. 

c. Pelaksanaaan :  

1) Testi berdiri di atas back 

and leg dynamometer, 

tangan memegang handel, 

badan tegak, kaki ditekuk 

membentuk sudut kurang 

lebih 45º. 

2) Panjang rantai di sesuaikan 

dengan kebutuhan testi. 

3) Testi menarik handel 

dengan cara meluruskan 

lutut  sampai berdiri tegak. 

4) Dilakukan tiga kali ulang. 

2) Tes kelentukan diukur 

menggunakan metode Sit and 

Reach dengan prosedur 

pelaksanaan: Ismaryati, 

(2008:102) 

a. Sempel tidak memakai alas 

kaki. 

b. Sempel duduk dengan kaki 

lurus menyentuh balok tes. 

c. Lutut bagian belakang lurus 

(tidak boleh ditekuk). 

d. Pelan-pelan bungkukkan 

badan dengan posisi tangan lurus, 

ujung jari dari kedua tangan 

menyentuh mistar  skala/pengukur. 

e. Tangan yang mendorong harus 

selalu menempel di alat tes. 

f. Ujung kaki dimulai dari angka 

-20 (karena tingkat kelentukan 

masing-masing individu 

berbeda). 

g. Dilakukan 3x tes, hasil tes 

diambil nilai terbaik dalam 

satuan cm. 

3) Ketepatan 

1) Alat yang di gunakan 

a) Bola, stop wacht 

b) Tembok/gawang 

 c) Nomor-nomor 

d) Tali 

2) Petunjuk pelaksanaan  

a) Teste berdiri di belakang bola 

yang diletakkan pada sebuah 

titik berjarak 16,5 meter di 

depan gawang/sasaran. 

b) Pada saat kaki teste menendang 

bola, stop watch dijalankan dan 
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berhenti pada saat bola 

mengenai sasaran 

c) Teste diberi kesempatan 3 kali 

3) Gerakan yang dinyatakan gagal 

a) Bola keluar dari daerah sasaran 

b) Menempatkan bola tidak pada 

jarak 16,5 meter dari sasaran 

dalam 3 kali 

 

F. Tehnik Analisis Data 

Suatu penelitian dapat 

digunakan kedua jenis analisis, yaitu 

analisis statistik dan analisis non 

statistik. Karena data penelitian ini 

merupakan data maka data ini 

dianalisis dengan analisis statistik. 

Analisis statistik cara-cara ilmiah yang 

dipersiapkan untuk di kumpulkan, 

disusun dan di analisis data dari 

penyelidikan yang berupa angka-

angka. Kegiatan pengambilan data 

penelitian dilakukan di lapangan 

Alun–alun Ngawi tiga tahapan, yaitu 

dua tahapan untuk mengukur variabel 

predictor (X) dan satu tahapan untuk 

mengukur variabel kriterium (Y) bagi 

seluruh penelitian dilanjutkan dengan 

tabulasi data untuk menghitung 

statistik deskriptif. 

 Untuk menguji hipotesis terlebih 

dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu 

uji normalitas data dengan nilai rasio 

skewness dan uji homogenitas dengan 

independen sampel tes dan dilanjutkan 

dengan uji F yang diolah dengan sistem 

program SPSS Versi 21.00. 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskripsi Data 

a) Deskripsi Data Hasil Kekuatan 

otot tungkai(X1) 

Deskripsi data pengukuran 

kekuatan otot tungkai SSB 

Benteng FC Kab. Ngawi  

menunjukkan rata-rata sebesar 

68,8333 dengan SD (standar 

deviasi) 9,96229 sedang skor 

tertinggi kekuatan otot tungkai 90 

dan skor terrendah 55. 

b) Deskripsi Data Hasil Kelentukan 

Togok (X2) 

Deskripsi data pengukuran 

kelentukan togok SSB Benteng 

FC Kab. Ngawi  menunjukkan 

rata-rata sebesar 18,7667 dengan 

SD (standar deviasi) 1,104333 

sedang skor tertinggi kelentukan 

togok21 dan skor terendah 17. 
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c) Deskripsi Data Hasil 

Kemampuan ketepatan 

menendang Bola (Y) 

Deskripsi data pengukuran 

kemampuan ketepatan menendang 

bolaSSB Benteng FC Kab. Ngawi 

menunjukkan rata-rata sebesar 

6,6667 dengan SD (standar 

deviasi) 2,30940 sedang skor 

tertinggi 12 dan skor terendah 4. 

B. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan 

untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Uji ini menggunakan rumus uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria 

bahwa data berdistribusi normal apabila 

hasil K-ShitungX1, X2dan Y ≤K-

Stabel(signifikansi ≥0,05), sebaliknya 

jika hasil K-ShitungX1, X2, X3dan Y ≥K-S 

tabel(signifikansi ≤0,05) dinyatakan 

tidak normal. 

    Diperoleh pengertian bahwa data 

penelitian meliputi kekuatan otot 

tungkai nilai sig. 0,780> 0,05, 

kelentukan togok nilai sig. 0,119 > 0,5 

dan kemampuan ketepatan menendang 

bola nilai sig. 0,575, artinya H0 ditolak 

artinya data SSB Benteng FC Kab. 

Ngawi  berdistribusi normal, sehingga 

dapat diuji dengan uji parametrik. 

 

C. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians 

digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh 

homogen atau tidak. Uji ini 

menggunakan rumus uji chi 

kuadrat dengan kriteria bahwa 

data dinyatakan homogen apabila 

harga X
2
 hitung kurang dari tabel 

atau taraf signifikansi lebih dari 

0,05. Hasil perhitungan uji 

homogenitas varians data 

kekuatan otot tungkai. 

Diperoleh pengertian bahwa data 

penelitian meliputi kekuatan otot 

tungkai nilai sig. 0,251 > 0,05, 

kelentukan togok nilai sig. 0,070 

> 0,05 dan kemampuan ketepatan 

menendang bola nilai sig. 0,299 > 

0,5, maka H0 ditolak artinya 

kekuatan otot tungkai, kelentukan 

togok dan kemampuan ketepatan 

menendang bola pada SSB 

Benteng FC Kab. Ngawi  

homogen, sehingga dapat diuji 

dengan uji parametrik. 

D. Uji Klinieran 

Uji klinieran atau uji linieritas 

adalah uji untuk mengetahui apakah 

antara prediktor (X1, dan X2) memiliki 

hubungan yang linier atau tidak 

terhadap kriterium.Uji dilakukan 
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dengan teknik analisis varians. Kriteria 

uji dinyatakan linier, jika hasil  Fhitung 

X1, dan X2 ≥Ftabel pada taraf signifikansi 

5%; sebaliknya jika hasil Fhitung X1,dan 

X2 ≤Ftabel dinyatakan tidak linier. 

Hasil uji linieritas antara X1 

dengan Y diperoleh Fhitung sebesar 

0,936 dengan signifikansi sebesar 

0,446> 0,05; sedangkan X2 

dengan Y diperoleh Fhitung sebesar 

2,151 dengan signifikansi sebesar 

0,119 > 0,05. Berdasar hasil 

perhitungan menggunakan Anova 

tersebut, maka variabel prediktor 

penelitian yaitu variabel kekuatan 

otot tungkai, dan kelentukan 

togok dinyatakan memiliki 

hubungan linier dengan 

kemampuan ketepatan  

menendang bola, sehingga dapat 

dilakukan uji parametrik. 

E. Uji Keberartian Model Garis 

Regresi 

 Uji keberartian model garis 

regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah persamaan 

garis regresi yang diperoleh 

berarti (bermakna) atau tidak 

untuk digunakan sebagai prediksi 

harga kriterium.Uji dilakukan 

dengan menggunakan uji t dan 

uji-F. 

a. Uji-t 

Hasil uji keberartian model 

garis regresi antara X1 dengan Y 

diperoleh thitung sebesar 3,260 

dengan signifikansi sebesar 

0,002< 0,05, X2 dengan Y 

diperoleh thitung sebesar 6,909 

dengan signifikansi sebesar 

0,007< 0,05. Berdasar hasil 

perhitungan menggunakan uji t 

tersebut, makavariabel prediktor 

penelitian yaitu variabel kekuatan 

otot tungkai dan kelentukan togok 

dinyatakan berarti dan dapat 

digunakan untuk memprediksi 

keberhasilan pelaksanaan 

kemampuan ketepatan menendang 

bola dalam olah raga. 

b. Uji-F 

Jika signifikan F < 0,05 

maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

Berarti ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot 

tungkai terhadap kemampuan 

ketepatan menendang bola. 

F. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh 

kelentukan dan kekuatan otot 

tungkai  otot kaki terhadap 

ketepatan tendangan SSB Benteng 

FC Kab.Ngawi. Dari rumusan 

masalah penelitian yang diajukan, 
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maka analisis data yang telah 

dilakukan dan pembahasan yang 

telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara 

kelentukan togok dan ketepatan 

tendangan SSB Benteng FC 

Kab. Ngawi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara kekuatan 

otot tungkai  dan ketepatan 

tendangan SSB Benteng FC 

Kab. Ngawi.. 

3. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan antara 

kelentukan togok dan 

kekuatanotot tungkai  SSB 

Benteng FC Kab. Ngawi. 
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